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ABSTRAK 
Membaca permulaan bagi siswa kelas I SD utamanya pada SD DDI Cabang Parigi 
merupakan permasalahan pokok yang perlu ditingkatkan. Dengan melihat 
permasalahan tersebut maka dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 
merumuskan masalah: Apakah dengan menggunakan metode SAS dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD DDI Cabang 
Parigi.Adapun penelitian ini adalah menggunakan metode SAS sebagai 
pemecahan masalah. Subyek penelitian ini adalah 29 orang siswa kelas I SD DDI 
Cabang Parigi yang terdiri dari 20 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-
laki yang bervariasi kemampuannya. Teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah melalui observasi dan pemberian tes.Data dari hasil observasi 
baik dari aktivitas guru maupun aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 
dikumpulkan dari dua siklus dan dianalisis menggunakan persentase daya serap 
individu dan persentase ketuntasan serta persentase performans guru, dengan 
menyertakan sejumlah table-tabel disertai penjelasan mendasar. Dalam 
menganalisis data yang telah terkumpul tersebut, peneliti menganalisis data 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data kemudian disimpulkan dan 
diinterpretasikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar 
siswa dalam membaca permulaan mengalami peningkatan, untuk siklus I nilai 
rata-rata kelas 60,41 dengan persentase ketuntasan klasikal 62,41%. Siklus II 
meningkat menjadi 71,55 nilai rata-rata kelas dengan ketuntasan klasikal 86,21% 
dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa melalui metode SAS dapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas I SD DDI Cabang Parigi dalam membaca 
permulaan. 
Kata Kunci: Kemampuan Siswa,, Membaca Permulaan, Metode SAS 
I. PENDAHULUAN 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif (Yeti Mulyati, 2009:12). Disebut reseptif karena dengan 
membaca seseorang dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan 
pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui 
bahan bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya 
  
 




kan pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. 
Dengan demikian, kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan 
oleh siapa pun yang ingin maju dan meningkatkan diri. 
 Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi 
siswa Sekolah Dasar kelas awal. Pada waktu anak belajar membaca, Ia beajar 
mengenal kata demi kata, mengejanya,membedakannya dengan kata-kata lain. 
Misalnya padi dan pagi, ibu dan ubi. Siswa belajar untuk memperoleh 
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan 
dengan baik. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca 
dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu 
yang menyenangkan.  
 Membaca permulaan yang menjadi acuan dalam membaca merupakan 
proses recoding dan decoding (Anderson, 1972:209). Membaca merupakan suatu 
proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa 
kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual pembaca 
mengenali dan membedakan gambar bunyi serta kombinasi yaitu dengan bunyi-
bunyinya. Dengan proses tersebut, rangkaian tulisan yang dibacanya menjelma 
menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi kata, Kelompok kata dan 
kalimat yang bermakna       
 Membaca permulaan diberikan di kelas I dan II.Tujuannya adalah agar 
siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi 
yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. Pembelajaran membaca 
permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai 
sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut 
dengan tingkatan belajar membaca (learning to read). Membaca lanjut merupakan 
tingkatan proses penguasaan membaca untuk memperoleh isi pesan yang 
terkandung dalam tulisan. Tingkatan ini disebut sebagai membaca untuk belajar 
(reading to learn).Kedua tingkatan tersebut bersifat kontinum, artinya pada 
tingkatan membaca permulaan yang fokus kegiatannya penguasaan sistem tulisan, 
telah dimulai pula pembelajaran membaca lanjut dengan pemahaman walaupun 
terbatas. Demikian juga pada membaca lanjut menekankan pada pemahaman isi 
  
 




bacaan, masih perlu perbaikan dan penyempurnaan penguasaan teknik membaca 
permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak 
kuat, pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami  kesulitan untuk dapat 
memiliki kemampuan membaca yang memadai. Oleh karena itu, guru kelas I 
Sekolah Dasar  haruslah sungguh-sungguh agar ia dapat memberikan dasar 
kemampuan membaca yang memadai kepada anak didik.Banyak orang tua siswa 
yang mengeluh karena anaknya tidak dapat membaca dengan lancar di kelas I SD. 
Hal ini terjadi pada siswa kelas I SD DDI Cabang Parigi dalam membaca 
permulaan sangatlah terabaikan.Dimana siswa terfokus pada mengeja. Dengan 
mengeja kadangkala anak sering melupakan huruf yang telah diajarkan.. 
Disamping itu juga, guru dalam melakukan pembelajaran membaca pemulaan 
secara klasikal.Sehingga siswa tidak memiliki minat dan akhirnya berdampak 
pada hasil belajar siswa.      
 Dengan meilhat hasil belajar siswa semester dua tahun ajaran 2012-2013 
yang hanya mecapai 50%, maka peneliti berupaya untuk berpikir kreatif dalam 
memiih strategi pembelajaran agar tidak menjadikan siswa bosan dalam penyajian 
materi atas dasar itu, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini difokuskan 
pada membaca permulaan karena didasari kenyataan di sekolah,    
 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengambil solusi 
pemecahan masalah dalam mengatasi rendahnya kemampuan membaca siswa 
kelas I, peneliti memilih metode SAS. Dipilihnya metode tersebut karena dalam 
membaca permulaan bagi siswa kelas I SD masih dalam kategori kelas rendah 
sehingga perlu metode yang tepat yang sesuai dengan teori dalam membaca 
permulaan diantaranya menggunakan metode SAS. rendah. Dipilihnya metode 
SAS karena siswa mulai melafalkan huruf,suku kata, kata, dan kalimat sederhana 
dengan menggunakan vokal, lafal danintonasi yang tepat (Yeti Mulyati, 2009:15). 
Selain itu, digunakannya mediaberupa kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata dan 
kartu kalimat sederhana agar memungkinkan siswa dapat bermain dengan kartu 
tersebut kemudian membacanya. Atas dasar itu, peneliti memilih metode SAS dan 
media pembelajaran di atas.     
  
 




 Metode ini diprogram pemerintah RI mulai tahun 1974. Regu yang 
dipimpin oleh Dr. A.S. Broto pada waktu itu telah menghasilkan Metode SAS. 
Menurut A.S. Broto khususnya disediakan untuk belajar membaca dan menulis 
permulaan di kelas permulaan SD. Lebih luas lagi metode SAS dapat 
dipergunakan dalam berbagai bidang pengajaran. Dalam prose operasionalnya 
metode SAS mempunyai langkag-langkah berdasarkan operasional dengan urutan 
: Struktural menampilkan keseluruhan; Analitik melakukan proses penguraian; 
Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada betuk structural semula.  
 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diangkatdan dikaji dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “apakah dengan menggunakanmetode SAS 
kemampuan  membaca permulaan pada siswa kelas I SD DDI Cabang Parigi 
dapat meningkat?”  
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD DDI Cabang Parigi 
dengan menggunakan metode SAS.Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: a) Bagi siswa dapat meningkatkan membaca permulaan siswa 
kelas 1 serta lebih memahami pelajarannya dan dapat meningkatkan kemampuan 
dalam belajar bahasa Indonesia. b) Bagi Guru menambah pengetahuan tentang 
metode SAS dan dapat dijadikan sebagai alternatik memilih strategi pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. c) Bagi sekolah sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan belajar Bahasa Indonesia 
khususnya membaca permulaan dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di SD 
DDI Cabang Parigi 
 Menurut Pratiwi, dkk. (2007:1.5) bahwa membaca adalah kegiatan berbahasa 
yang secara aktif menyerap atau informasi atau pesan yang disampaikan melalui 
media tulis, seperti buku, artikel, modul, surat kabar, atau media tulis lainnya. Disebut 
aktif karena membaca bukan hanya sekedar memahami lambang tulis, tetapi juga 
membangun makna, memahami, menerima, menolak, membandingkan, dan meyakini 
isi tulisan. Kemampuan dasar dalam kegiatan membaca dapat dilakukan dengan 
membaca bersuara. Membaca bersuara merupakan kegiatan membaca yang dilakukan 
dengan cara melafalkan setiap kata, kelompok kata, dan kalimat dari bacaan yang kita 
  
 




hadapi. (Muliyati, 2009:4.3). Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar 
membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh 
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan 
dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan 
baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang 
menyenangkan. Empat aspek keterampilan berbahasa dibagi dalam dua kelompok 
kemampuan 1) Keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi 
ketrampilanmembaca dan menyimak 2) Keterampilan yang bersifat mengungkap 
(produktif) yang meliputiketerampilan menulis dan berbicara (Muchlisoh, 1992: 
119).Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan tertulis, baikdalam 
situasi resmi maupun non resmi, kepada siapa, kapan, di mana, untuktujuan apa. 
Bertumpu pada kemampuan dasar membaca dan menulis juga perlu diarahkan pada 
tercapainya kemahiran wacanaan 
 Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan 
caramempelajarinya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini merupakan 
suatuketerampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi 
perkembanganpengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. 
Seseorangakan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman-
pengalamanbaru dengan cara membaca. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu 
akanmemungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya 
pikirannya,mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dengan 
demikianmaka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan 
olehsiapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Oleh sebab itu, peran 
gurumengajarkan membaca di sekolah sangat penting.    
 Para pakar yang menganalisis membaca sebagai suatu 
keterampilan,memandang hakikat membaca itu sebagai suatu proses atau kegiatan 
yangmenerapkan seperangkat keterampilan dalam mengolah hal-hal yang dibaca 
untukmenangkap makna. Para pakar yang mengutamakan psikolinguistik, 
menyikapmembaca itu sebagai proses merekonstruksi informasi yang terdapat 
dalambacaan atau sebagai suatu upaya untuk mengolah informasi dengan 
menggunakanpengalaman atau kemampuan pembaca dan kompetensi bahasa yang 
  
 




dimilikinyasecara kritis. Dari kedua pendapat itu maka diperoleh kesimpulan 
bahwamembaca adalah suatu aktivitas untuk menangkap intonasi bacaan baik 
yangtersurat maupun tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara 
literal,inferensial, evaluatif, kreatif dan apresiasi dengan memanfaatkan 
pengalamanbelajar membaca 
  Menurut A.S. Broto dalam (Sofa WordPress.Com)metode SAS disediakan 
untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas-kelas permulaan Sekolah 
Dasar. Dalam proses operasionalnya metode SAS mempunyai langkah-langkah 
berlandaskan operasional dengan urutan : (i) struktural menampilkan keseluruhan; 
(ii) sintetik melakukan proses penguraian; (iii) sintetik melakukan penggabungan 
kembali kepada bentuk struktural semula. Landasan linguistiknya adalah (i) 
bahwa hal tersebut merupakan ucapan bukan tulisan, unsur bahasa dalam 
metodeini ialah kalimat; (ii) bahwa bahasa Indonesia mempunyai struktur 
tersendiri. Landasan pedagogiknya adalah (i) mengembangkan potensi dan 
pengalaman anak, (ii) membimbing anak menemukan jawaban suatu masalah. 
Landasan psikologisnya : (i) bahwa pengamatan pertama bersifat global (totalitas) 
dan (ii) bahwa anak usia sekolah memiliki sifat ingin tahu. 
II  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yang mengacu pada alur Kemmis dan Mc. 
Tanggart (Depdiknas, 2005;9 ) tahap tersebut adalah (1) perencanaan (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.   
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SD DDI Cabang Parigi jalan Pulau 
Lindu Kelurahan Loji Kecamatan Parigi kabupaten Parigi Moutong dengan 
jumlah siswa 29  yang terdiri dari 19 siswa  laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Lokasi penelitian ditetapkan didasarkan pada pertimbangan (1) masih banyak 
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan, (2) disekolah ini 
belum pernah dilakukan penelian yang menggunakan metode SAS dalam 
pembelajaran membaca permulaan. (3) adanya dukungan dari Kepala Sekolah dan 
guru terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas.   
  
 




 Menyusun rencana kegiatan yang akan dikembangkan di dalam 
pembelajaran. Rencana peneliatian disusun  secara reflektif oleh peneliti sebagai 
guru kelas, serta pertimbangan dari teman sejawat dan kepala sekolah. (i) 
Peneliti/guru melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui  kompetensi dasar 
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 
SAS untuk materi membaca permulaan. (ii) Membuat rencana pembelajaran 
dengan SAS untuk materi membaca permulaan. (iii) Membuat lembara kerja 
siswa (LKS), intrumen yang digunakan dalam suklus PTK, dan alat evaluasi 
pembelajaran (tes).        
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan  tindakan sesuai dengan rencana 
yang telah disusun  dalam skenario pembelajaran berdasarkan karakteristik dalam 
metode SAS untuk materi membaca permulaan. Pelaksaan tindakan disesuaikan 
dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan metode SAS untuk 
materi membaca permulaan. Fokus observasi adalah siswa. Aktivitas yang diamati 
adalah mulai pada tahap pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran 
dengan menggunakan format pengamatan pembelajarann yang telah dirancang. 
 Kegiatan ini ditunjukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali 
informasi-informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan 
praktek pembelajaran. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisi data, baik 
observasi maupun data hasil evaluasi. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti dengan 
dibantu pihak yang berkompeten, antara lain teman sejawat, kepala sekolah. Hal 
ini untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya. 
Apabila kriteria yang ditetapkan tercapai, maka sklus tindakan dihentikan. 
Sebaliknya, jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti 
mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada 
tindakan berikutnya.        
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi langsung, yakni peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap 
situasi sosial kelas. Data-data yang ditemukan selama observasi selanjutnya 
diinterpretasikan dengan menyusun langkah-langkah perbaikan.Analisa data 
dikakukan pada setiap pertemuan sampai akhir penelitian. Data dan keterangan 
  
 




yang diperoleh dianalisa secara kualitatif dengan menilai data yang diperoleh dari 
sumbernya. Kemudian menafsirkankarangan tersebut dan yang telah dibuktikan 
kebenarannya lalu data tersebut diinterpretasikan.  
III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Pada siklus I diadakan observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama proses belajar mengajar sesuai RPP yang disediakan. Hasil 
observasi terhadap aktivitas guru terdiri dari 9 aspek, yaitu 1)Memberikan 
motivasi pada siswa, 2) Menuliskan judul konsep materi yang dipelajari, 
3)Menyimpulkan tujuan pembelajaranyang harus dimiliki siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran, 4)Menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 
contoh cara membaca menggunakan metode SAS, 5) Membimbing siswa secara 
sistematis (sesuai dengan susunan metode SAS), 6) Memberi latihan di papan tulis 
untuk melatih kemampuan membaca permulaan siswa, 7) Meminta salah satu 
siswa menyelesaikan latihan di papan tulis, 8) Menyimpulkan materi dan 9) 
Memberi evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti 
pembelajaran.Hasil observasi aktivitas guru ada 2 aspek kategori cukup yaitu 
Memberi evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti 
pembelajarandan Menyimpulkan tujuan pembelajaranyang harus dimiliki siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada 7 aspek kriteria baik. Persentase 
aktivitas guru pada siklus I adalah 69% 
Observasi aktivitas Siswa  
Observasi aktivitas siswa ada 6 aspek penilaian yaitu 1) Memperhatikan 
informasi yang diberikan oleh guru, 2) Menanggapi penjelasan dan permasalahan yang 
disampaikan oleh guru tentang materi yang diajarkan, 3) Siswa memperhatikan 
penjelasan materi tentang membeca permulaan yang disampaikan oleh guru, 4) 
Mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru, 5) Memperhatikan kesimpulan materi 
yang disampaikan oleh guru dan 6) Mencatat tugas yang diberikan oleh guru. Hasil 
observasi aktivitas siswa ada 2 kriteria kurang yaitu 1) Memperhatikan informasi yang 
diberikan oleh guru, 2) Menanggapi penjelasan dan permasalahan yang disampaikan oleh 
  
 




guru tentang materi yang diajarkan, 2 aspek kriteria cukup yaitu 3) Siswa memperhatikan 
penjelasan materi tentang membeca permulaan yang disampaikan oleh guru, 4) 
Mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru dan 2 aspek kriteria baik yaitu 5) 
Memperhatikan kesimpulan materi yang disampaikan oleh guru dan 6) Mencatat tugas 
yang diberikan oleh guru. Persentase penilaian observasi aktivitas siswa adalah50 % 
Hasil Belajar Siswa 
 Pada siklus I berdasarkan hasil tes kemampuan membaca permulaan dari 
29 orang siswa yang tuntas secara individu sebanyak 18 orang siswa dan 
persentase belajar klasikal 62,06%. Masih ada sebagian siswa yang belum lancar 
membaca permulaan. Hal ini disebabkan  masih ada beberapa kriteria hasil 
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang belum tercapai seperti pada 
aktivitas guru masih kurangnya memberi latihan dipapan tulis dan aktivitas siswa, 
siswa masih kurang memperhatikan informasi yang diberikan guru serta kurang 
menanggapi penjelasan materi dari guru. 
Siklus II 
Observasi Aktivitas Guru 
Pada siklus dua, aktivitas siswa mengalami peningkatan dimana hanya 2 
aspek kriteria baik yaitu aspek 1) Menuliskan judul konsep materi yang dipelajari, 
2)Menyimpulkan tujuan pembelajaranyang harus dimiliki siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran, ada 4 aspek kriteria sangat baik. Persentase aktivitas guru 
pada siklus II adalah 92%. 
Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari 50% 
menjadi 83% yakni dari 6 aspek penilaian ada 4 aspek kriteria baik yaitu 1) 
Memperhatikan informasi yang diberikan oleh guru, 2) Menanggapi penjelasan dan 
permasalahan yang disampaikan oleh guru tentang materi yang diajarkan, 3) Siswa 
memperhatikan penjelasan materi tentang membeca permulaan yang disampaikan oleh 
guru, 4) Mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru, dan 2 aspek kategori sangat baik 
yaitu 5) Memperhatikan kesimpulan materi yang disampaikan oleh guru dan 6) Mencatat 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Hasil Belajar Siswa 
  
 




Pada siklus II mengalami peningkatan ketuntasan belajar klasikal yaitu 
dari62,96% menjadi 86,21% . Dari 29 siswa ada 25 orang siswa yang tuntas 
mendapatkan nilai 65≥.Aspek penilaian membaca permulaan menggunakan 
metode SAS adalah ketepatan, kelancaran dan lafal. Dari ketiga aspek tersebut 
aspek ketepatan sangat mendukung. Pada siklus II aspek ketepatan mencapai 










I 62,06 % 69% Cukup 50 % Kurang 






Peningkatan 24,15% 37% 33% 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 Metode Struktural Analitik Sintetik sangat tepat untuk diterapkan pada 
pembelajaran membaca permulaan. Penerapan metode SAS yang dilaksanakan 
dengan baik sesuai tahapan-tahapan akan bisa meningkatkan kemampuan 
permulaan siswa, minimal untuk bisa mencapai KKM yang telah ditentukan pada 
umumnya, namun sebelumnya harus memperhatikan kemampuan awal yang 
dimiliki siswa.  Persentase observasi aktivitas Guru pada siklus I adalah 69% 
dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat menjadi 92% dengan kategori 
sangat baik. Observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan yang mana pada 
siklus I persentasenya 50% dengan kategori kurang ,menjadi 92% dengan kategori 
sangat baik. Karena adanya peningkatan hasil observasi pada kegiatan guru dan 
siswa menjadi penyebab meningkatnya hasil belajar siswa menjadi 86,21% dari 
62,06%. Peningkatan hasil belajar, observasi kegiatan guru dan siswa 
membuktikan bahwa penggunaan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan di kelas I SD DDI Cabang Parigi. 
  
 





 Metode SAS dapat dipertimbangkan untuk digunakan sebagai salah satu 
metode pembelajaran di Sekolah Dasar, khususnya pada matei membaca 
permulaan. Dalam menerapkan metode ini, setiap guru kelas I dan II SD agar 
memperhatikan prosedur penyajiannya. 
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